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ABSTRAK

PT. APN adalah sebuah perusahaan manufaktur yang memproduksi sebuah produk
saus sambal dan saus tomat yang baru beroperasi selama 3 bulan. Pada PT. APN ini
terdapat masalah seperti penentuan jumlah produksi dikarenakan PT. APN
memproduksi produk yang tergolong produk baru dan penjualan yang berfluktuasi
pada setiap periodenya serta diperlukannya optimalisasi produksi agar kegiatan
produksi beroperasi secara optimal, maka untuk itu diperlukan perencanaan
produksi.

Metode yang digunakan dalam perencanaan produksi pada penelitian ini adalah
metode optimasi dengan model linear programming yang dibuat untuk
mengoptimalkan aktivitas produksi guna meminimalkan biaya produksi untuk
memenuhi permintaan pasar. Proses perencanaan dimulai dengan memprediksi
demand dengan berdasarkan persentase pertumbuhan hasil penjualan untuk
menentukan jumlah produk yang harus diproduksi, membangun formulasi model
perencanaan produksi dengan model linear programming, mencari solusi formulasi
dengan software LINDO untuk mengetahui hasil perencanaan produksi yang optimal,
dan menghitung biaya hasil perencanaan produksi.

Hasil perencanaan produksi menunjukkan bahwa jumlah produk yang telah
direncanakan untuk diproduksi dapat diproduksi oleh PT. APN dengan menggunakan
jam kerja lembur pada waktu tertentu dan tidak ada produk yang disimpan. Hasil
perencanaan produksi menghasilkan biaya produksi sebesar Rp. 139.800.908 selama
bulan April, Mei, dan Juni, pada bulan April dengan biaya produksi sebesar Rp.
44.171.083, pada bulan Mei dengan biaya produksi sebesar Rp. 46.559.734, dan pada
bulan Juni dengan biaya produksi sebesar Rp. 49.070.092.

Kata Kunci : Perencanaan Produksi, Optimasi, Linear Programming
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ABSTRACT

PT. APN is a manufacturing company that produces chili sauce and tomato sauce
products which have only been operating for 3 months. At PT. This APN has problems
such as determining production quantities due to PT. APN produces products that are
classified as new products and sales fluctuate in each period and production
optimization is needed so that production activities operate optimally, so production
planning is needed.

The method used in production planning in this research is an optimization method
with a linear programming model which was created to optimize production activities
to minimize production costs to meet market demand. The planning process begins by
predicting demand based on the percentage growth in sales results to determine the
number of products that must be produced, building a production planning model
formulation using a linear programming model, looking for solutions to the
formulation results with LINDO software to determine optimal production planning
results, and calculating the costs of production planning results. .

The results of production planning show that the number of products planned to be
produced can be produced by PT. APN uses overtime working hours at certain times
and no products are stored. The results of production planning produce production
costs of Rp. 139,800,908 during April, May and June, in April with production costs
of Rp. 44,171,083, in May with production costs of Rp. 46,559,734, and in June with
production costs of Rp. 49,070,092.

Keywords: Production Planning, Optimization, Linear Programming
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Bab I Pendahuluan

.1 Latar Belakang

Perusahaan manufaktur merupakan sebuah perusahaan yang beroperasi untuk
memproses bahan baku menjadi produk jadi yang mempunyai nilai tambah. Salah satu
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur adalah permintaan yang
berfluktuasi setiap periodenya sehingga dapat mengakibatkan perusahaan mengalami
kondisi kelebihan produk atau kekurangan produk dalam memenuhi permintaan
pelanggan. Oleh karena itu diperlukan perencanaan produksi untuk menghindari
kondisi tersebut.

Perencanaan produksi merupakan salah satu aspek yang penting pada kegiatan
produksi, karena berhubungan dengan pemenuhan permintaan pelanggan,
pemanfaatan sumber daya, dan ongkos produksi. Perencanaan produksi bertujuan
untuk memastikan bahwa permintaan pelanggan dapat terpenuhi dengan
menggunakan sumber daya yang tersedia dengan menggunakan biaya yang paling
kecil atau minimum. Oleh karena itu pada kegiatan produksi diperlukan perencanaan
produksi yang tepat agar kegiatan produksi tidak menghasilkan ongkos produksi yang
besar dikarenakan kelebihan produksi dari produk yang tidak terjual sehingga
mengakibatkan adanya ongkos penyimpanan produk, dan supaya tidak terjadinya
permintaan pelanggan yang tidak terpenuhi dikarenakan kekurangan produksi produk
sehingga menyebabkan kehilangan penjualan (lost sale). Apabila kedua hal tersebut
tidak dapat dihindari maka pada akhirnya dapat mengurangi pelayanan kepada
pelanggan sehingga mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan dan dapat merugikan
perusahaan.

PT. APN merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi sebuah produk
dalam bidang industri makanan yang menggunakan sistem produksi batch dalam
proses produksinya. Salah satu produknya adalah saus sambal dan saus tomat yang
dikemas dalam empat jenis kemasan dengan berat sebesar 0,135 kg, 0,200 kg, 0,330
kg, dan 1 kg. Kedua produk tersebut merupakan kebutuhan pokok makanan
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Di Indonesia saus sambal dan saus tomat
biasanya digunakan sebagai bahan pelengkap untuk suatu makanan sehingga
keduanya dapat meningkatkan rasa makanan dan menjadi pilihan yang disukai oleh

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.



Produk saus sambal dan saus tomat merupakan produk baru yang diproduksi di
PT. APN. Kegiatan produksi untuk produk tersebut telah berjalan selama 3 bulan sejak
memulai produksinya pada bulan Januari tahun 2024. Selama 3 bulan tersebut
penjualan produk mengalami fluktuasi, hal tersebut dapat dilihat dalam grafik

penjualan pada gambar berikut.
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Gambar 1.1 Grafik Penjualan Saus Sambal dan Saus Tomat PT. APN

Berdasarkan grafik penjualan dari bulan Januari hingga Maret pada produk saus
sambal pada kemasan 0,135, 0,200 dan 0,330 kg dan saus tomat pada kemasan 0,135,
0,200, 0,330 dan 1 kg mengalami pertumbuhan penjualan, sedangkan pada produk
saus sambal kemasan 1 kg mengalami penurunan penjualan pada setiap bulannya. Hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat fluktuasi penjualan dalam 3 bulan tersebut pada
produk saus sambal dan saus tomat.

Dengan adanya fluktuasi dalam penjualan produk, PT. APN sebagai perusahaan
yang memproduksi produk baru menghadapi masalah dalam menentukan jumlah
produksi dan pemanfaatan sumber daya di periode berikutnya karena ketidakpastian
permintaan dan minimnya data historis yang dapat dijadikan pedoman. Untuk
mengatasi masalah tersebut, diperlukan perencanaan produksi agar aktivitas produksi
dapat beroperasi dengan optimal dan dapat memenuhi permintaan pada periode

selanjutnya serta meminimalisir terjadinya kondisi kelebihan atau kekurangan produk.



Dalam membuat perencanaan produksi, hal yang harus diperhatikan adalah
optimalisasi terhadap aktivitas produksi agar dapat dicapainya tingkat ongkos yang
paling rendah untuk melaksanakan aktivitas produksi. Optimalisasi tersebut dapat

menggunakan linear programming sebagai alat perencanaan produksi.

.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan permasalahan

pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana formulasi model optimasi yang digunakan dalam perencanaan
produksi untuk menentukan jumlah produksi dan pemanfaatan sumber daya
pada produk saus sambal dan saus tomat di PT. APN?

2.  Berapatotal ongkos produksi yang harus dikeluarkan pada produksi saus sambal
dan saus tomat pada PT. APN?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan permasalahannya, tujuan dari

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.  Membangun model optimasi dan melakukan perencanaan produksi untuk
menentukan jumlah produksi dan pemanfaatan sumber daya pada produk saus
sambal dan saus tomat di PT. APN.

2. Menghitung ongkos produksi yang paling minimum yang terdiri dari ongkos
tenaga kerja regular time dan overtime serta biaya inventory pada produksi saus
sambal dan saus tomat pada PT. APN.

1.4 Asumsi dan Batasan Masalah

1.4.1 Asumsi
Adapun asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

1.  Tidak terjadi gangguan dalam kegiatan produksi.

2 Tidak ada penambahan dan pengurangan tenaga kerja.

3. Karyawan bekerja pada kondisi yang normal.

4 Kedatangan bahan baku tidak terlambat dan kualitas bahan baku sesuai dengan
spesifikasi yang dibutuhkan.

5. Dimungkinkan dilakukan lembur pada jam tertentu.



1.4.2 Batasan
Agar ruang lingkup penelitian tidak melebar sehingga diperlukan batasan dalam
penelitian. Berikut adalah batasan yang digunakan dalam penelitian ini.
1.  Penelitian dilakukan pada PT. APN.
2.  Perencanaan produksi hanya dilakukan pada produk saus tomat dan saus sambal.
3. Perencanaan produksi menggunakan model linear programming dan
diselesaikan dengan menggunakan software LINDO 6.1.

4.  Perencanaan produksi dilakukan hanya untuk 3 bulan yang akan datang.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, maka dapat diperoleh manfaat seperti berikut

1.  Hasil perencanaan produksi yang dilakukan dapat digunakan oleh perusahaan
untuk menentukan jumlah produksi pada periode berikutnya.

2. Hasil perencanaan produksi yang dilakukan dapat digunakan oleh perusahaan
untuk menentukan fasilitas produksi yang diperlukan guna memenuhi

permintaan pelanggan.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan adalah sebagai
berikut.
Bab I Pendahuluan

Pada bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan penelitian, asumsi dan batasan masalah, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka dan landasan teori yang
berisikan teori-teori yang digunakan sebagai penunjang penelitian untuk
menyelesaikan permasalahan.
Bab 111 Usulan Pemecahan Masalah

Pada bab ini membahas tentang usulan pemecahan masalah yang berisikan alur
pemecahan masalah serta langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan pada

perusahaan.



Bab IV Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pada bab ini membahas tentang pengumpulan data dan pengolahan data.
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan yang kemudian data yang dikumpulkan tersebut dilakukan pengolahan
data untuk menyelesaikan permasalahan.
Bab V Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini membahas tentang analisis dan pembahasan terhadap hasil dari
pengolahan data yang telah dibuat untuk mengetahui solusi dari permasalahan pada
perusahaan.
Bab VI Penutup

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan terhadap hasil dari penelitian yang
menjawab masalah yang telah dirumuskan serta Rekomendasi yang diberikan untuk

penelitian selanjutnya.
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